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Indonesia memiliki peluang besar dalam pengembangan wisata halal karena jumlah penduduk mayoritas
memeluk agama |slam dan daya tarik wisata yang sangat beragam. Namun saat ini terjadi kekosongan
hukum terkait pengembangan potensi tersebut di Indonesia. Penyelenggaraan wisata halal di Indonesia
hanya diatur pada Fatwa DSN MUI Nomor 108 tahun 2016 tentang Pedoman Penyelenggaraan Pariwisata
Berdasarkan Syariah. Potensi wisata halal ini harus mendapatkan respon positif daerah dengan membentuk
peraturan daerah yang mengatur mengenai penyelenggaraan wisata halal. Kota Bukittinggi merupakan salah
satu destinasi wisata halal di Sumatera Barat dalam penyelenggaraan wisata halal telah merujuk pada
Peraturan Daerah (Perda) Sumatera Barat Nomor 1 Tahun 2020 tentang Penyelenggaraan Pariwisata Halal.
Hotel syariah sebagal salah satu fasilitas yang dibutuhkan oleh wisatawan pada destinasi wisata halal. Oleh
karenaitu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Iebih lanjut mengenai penerapan prinsip syariah yang
diatur pada Perda Sumbar dan Fatwa DSN MUI pada hotel syariah sebagai pendukung wisata halal di Kota
Bukittinggi. Penelitian ini merupakan penelitian normatif-empiris yang menggunakan metode analisis
kualitatif yang didukung dengan jenis data sekunder sekaligus data primer. Berdasarkan penelitian
perkembangan pariwisata halal di Kota Bukittinggi khususnya hotel syariah belum maksimal dalam
menerapkan prinsip syariah sebagaimana diatur dalam Perda Sumbar dan Fatwa DSN MUI. Implementasi
prinsip syariah Hotel Grand Bunda Syariah Bukittinggi yang belum dipenuhi seperti sertifikasi halal,
penggunaan jasa lembaga keuangan syariah dan tidak terdapat Dewan Pengawas Syariah (DPS). Sebagai
upaya untuk meningkatkan perkembangan wisata halal khususnya hotel syariah di Kota Bukittinggi maka
perlu komitmen bersama pemerintah daerah, pelaku usaha dan masyarakat setempat untuk mel aksanakan
prinsip syariah secara maksimal.

...... Indonesia has a great opportunity in the development of halal tourism because the mgjority of the
population embraces Islam and a very diverse tourist attraction. However, thereis currently alegal vacuum
related to the development of this potential in Indonesia. The implementation of halal tourismin Indonesiais
only regulated in the DSN MUI Fatwa Number 108 of 2016 concerning Guidelines for the Implementation
of Sharia-based Tourism. This halal tourism potential must get a positive response from the region by
forming regional regulations governing the implementation of halal tourism. Bukittinggi City is one of the
halal tourist destinations in West Sumatrain organizing hala tourism has referred to the Regional
Regulation (Perda) of West Sumatra Number 1 of 2020 concerning the Implementation of Halal Tourism.
Islamic hotels as one of the facilities needed by touristsin halal tourist destinations. Therefore, this study
aims to find out more about the application of sharia principles stipulated in the West Sumatra Regional
Regulation and Fatwa DSN MUI on Islamic hotels as a supporter of halal tourism in Bukittinggi City. This
research is a normative-empirical research that uses qualitative analysis methods supported by secondary
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data as well as primary data. Based on research, the development of halal tourism in Bukittinggi City,
especially Islamic hotels, has not been maximized in applying sharia principles as stipulated in the West
Sumatra Regional Regulation and the DSN MUI Fatwa. The implementation of sharia principles at Grand
Bunda Syariah Hotel Bukittinggi that have not been fulfilled such as halal certification, the use of Islamic
financia institution services and there is no Sharia Supervisory Board (DPS). In an effort to increase the
development of halal tourism, especially Islamic hotelsin Bukittinggi City, it is necessary to commit with
the local government, business actors and the local community to implement sharia principles to the fullest.



